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Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen yaitu gquasi
exsperiment dengan rancangan desain penelitian Posstest Only
Control Group Design. Sampel pada penelitian ini yaitu lalat yang '@ @ @ |
berada di alam bebas yang hinggap di Fly grill dan pengulangan
(replikasi) 4 kali. Analisis statistik menggunakan 7wo Way Anova.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas antara larutan
kencur (Kaemptferia galanga) dan larutan jahe (Zingiber officinale) ada
perbedaan yang signifikan. Perbedaan tersebut terdapat pada daya
tolak kedua jenis repellent yaitu repellent larutan kencur (Kaempferia
galanga) konsentrasi 65 persen sebesar 76,6 persen dan repellent
larutan jahe (Zingiber officinale) konsentrasi 65 persen sebesar 86,6
persen.

Dari penelitian ini maka disarankan untuk masyarakat agar
dapat menggunakan larutan kencur (Kaempferia galanga) dan larutan
jahe (Zingiber officinale) sebagai repellent semprot terhadap vaktor
lalat yang aman bagi lingkungan.

Kata Kunci :Larutan kencur, Larutan Jahe, Repellent, Vektor lalat
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ABSTRACT
Flies are household pests that not only cause discomfort, but can
also spread disease, one of the diseases caused by flies is diarrhea.
Therefore, it is necessary to control flies that are safe for the
environment, namely using natural or vegetable materials whose raw
materials come from plants. The purpose of this study was to determine
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the effectiveness of kencur (Kaempferia galanga) and ginger (Zingiber
officinale) solutions as spray repellents against fly vectors.

This type of research was experimental research, namely quasi-
exsperiment with the Posstest Only Control Group Design research
design. The sample in this study was flies that were in the wild that
landed on the Fly grill and repetition (replication) 4 times. Statistical
analysis used Two Way Anova.

The results showed that the effectiveness between kencur
(Kaemptferia galanga) solution and ginger (Zingiber officinale) solution
had a significant difference. The difference was found in the repellent
power of both types of repellent namely repellent kencur solution
(Kaempferia galanga) 65 percent concentration of 76.6 percent and
repellent ginger solution (Zingiber officinale) 65 percent concentration
of 86.6 percent.

From this studly, it is recommended for the community to be able
to use kencur solution (Kaempfteria galanga) and ginger solution
(Zingiber officinale) as a spray repellent against fly vectors that are safe
for the environment.

Keywords : Kencur solution, Ginger solution, Repellent, Fly vector

PENDAHULUAN

Lalat merupakan hama rumah tangga yang tidak hanya menyebabkan ketidaknyamanan, tetapi
juga dapat menyebarkan penyakit dari orang yang sakit ke orang yang sehat. Salah satu penyakit
yang disebabkan oleh lalat adalah penyakit diare (Andiarsa, 2018). Diare merupakan infeksi saluran
cerna yang menyebabkan masalah kesehatan di seluruh dunia, termasuk Indonesia.

Sekitar 2 miliar kasus diare terjadi setiap tahun di seluruh dunia dan 1,9 juta anak di bawah usia
5 tahun meninggal setiap tahun, menurut WHO dan UNICEF 78 persen dari kematian tersebut
terjadi di negara berkembang, termasuk Afrika dan Asia Tenggara (Kesehatan, 2023). Salah satu cara
pengendalian lalat dengan bahan kimia berupa Insektisida alami atau nabati yang bahan bakunya
berasal dari tumbuhan yang memiliki senyawa aktif yang bersifat racun yang aman bagi manusia
dan lingkungan (Nurhayati, and Sukesi., 2018).

Salah satu tanaman yang bisa menjadi insektisida alami adalah kencur. Karena pada rimpang
kencur (Kaempferia galanga L.) terkandung minyak atsiri dan beberapa senyawa seperti senyawa
saponin, flavonoid, polifenol, sineol, etil asetat, p-metoksiteren, paraftfin, kamfen, eucalyptol, karen,
kaempferol, benzene, pentadekan bomeol, dan tanin (Labrooy et al., 2020). Bahan aktif yang terdapat
dalam rimpang kencur yaitu minyak atsiri dapat menjadi daya tolak terhadap lalat rumah (Musca
domestica) (Tria Kusuma et al. 2019). Dari senyawa fitokimia yang terkandung didalam kencur
tersebut dapat dimanfaatkan sebagai insektisida nabati seperti senyawa flavonoid, tanin, dan
saponin (Tampubolon,et.al 2018). Menurut Ahyati dan Yushananta (2023) menyebutkan senyawa
saponin dan flavonoid pada tumbuhan juga dapat memberikan efek gangguan pencernaan dan
pernapasan pada serangga sehingga dapat mengusir serangga. Kencur mengandung minyak atsiri
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sebanyak 2,4-3,9 persen/100 g, mengandung senyawa flavonoid sebanyak 927,09 mg/100 g, dan
mengandung senyawa tanin 5,25 persen/100 g (Huda, ef.al 2018).

Pada penelitian Tria Kusuma, et.al. (2019) menyebutkan bahwa serbuk rimpang kencur dengan
pelarut zaitun, konsentrasi 9 persen sudah dapat menjadi daya tolak lalat rumah sebanyak 88 persen.
Penelitian Bayu Mukti Wibawa (2022), menyebutkan bahwa serbuk rimpang kencur sebanyak 30
gram telah efektif dalam mengendalikan hama kutu beras sebanyak 40 persen. Penelitian Erik Budi
Santoso, ef.al (2016) menyebutkan bahwa ekstrak kencur dengan konsentrasi 24 persen telah
mampu sebagai penolak lalat sebanyak 70,11 persen.

Jahe mengandung berbagai senyawa fitokimia, diantaranya alkaloid, flavonoid, fenolik,
triterpernoid, dan saponin. Ekstra air jahe juga mengandung senyawa gingerol, shogoal, zingeron,
zingiberin, sesquiphellandrene, minyak atsiri. (Sari and Nasuha 2021). Senyawa fotokimia seperti
alkaloid dan saponin dapat digunakan sebagai insektisida nabati (Tampubolon,et.al 2018).
Kadungan flavonoid dapat menggangu organ pencernaan serangga dan merusak lapisan lilin pada
pelindung tubuh serangga yang disebabkan oleh saponin dan enzim pencernaan sehingga akan
menurunkan kemampuan mencerna makanan dan membuat serangga menjauh (Santoso, etal
2017). Kandungan minyak atsiri pada jahe sebanyak 1,5 — 3,2 persen/100g, kandungan senyawa
flavonoid sebanyak 0,5633 persen/100g, dan kandungan senyawa saponin sebanyak 2,67 mg/100 g
(Sarker, et.al 2021).

Pada penelitian Ariska Mifianita, etal (2015) menyebutkan bahwa ekstrak jahe dengan
konsentrasi 25 persen telah mampu sebagai penolak semut api sebanyak 18 persen dengan efek
stabil selama 6 jam. Penelitian Ayu Rosidawaty Prakoso (2015) menyebutkan bahwa larutan jahe
dengan konsentrasi 50 persen telah mampu sebagai penolak lalat pada ikan cakalang sebesar 4,6
persen. Biopestisida yang berasal dari rimpang jahe memiliki sifat insektisida dan daya tolak yang
dapat melawan hama seperti kutu kebul, thrips, belalang, kutu daun, dan ulat buah (Aeni, 2022).

Sehubungan dengan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian guna
mengetahui pengaruh larutan kencur dan larutan jahe sebagai daya tolak lalat dimana tanaman
kencur dan jahe diolah dalam bentuk larutan. Dengan demikian, judul penelitian ini adalah
“Efektivitas Larutan Kencur (Kaempferia galanga) dan Jahe (Zingiber officinale) Sebagai Repellent
Semprot Terhadap Lalat”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang akan dilakukan menggunakan jenis penelitian eksperimen yaitu quasi
exsperiment. Karena penelitian dan pengukuran ini dilakukan secara langsung di lapangan
sehingga tidak dapat mengontrol variabel luar sepenuhnya. Pada metode quasi experiment peneliti
harus memberikan perlakukan dan meneliti perubahan dari perlakukan yang sudah diberikan,
bertujuan untuk mencari tau antar variabel yang melibatkan kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen (Rohman, 2020).

Rancangan desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Posstest Only Control
Group Design, dalam desain ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara random
(R). Kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang lain tidak. Kelompok yang diberi
perlakuan disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut
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kelompok control. Desain penelitian ini juga tidak menggunakan pretest terhadap sampel sebelum
perlakuan (Hikmawati, 2017).
Model desain penelitian sebagai berikut:

R () SRR O

R ) S O

Keterangan

R : Randomisasi

O : Pengamatan dan perhitungan jumlah lalat yang hinggap di
fly grill selama waktu 30 detik dicatat sesuai hasil

(-) : Kelompok kontrol (yang tidak diberi perlakuan)

X : Kelompok perlakuan dengan pemberian variasi

konsentrasi larutan kencur (Kaempferia galanga)dan larutan Jahe (Zingiber
officinale).

A. Subjek Penelitian

1.

Populasi Penelitian

Populasi adalah totalitas dari setiap unsur yang akan diteliti yang mempunyai ciri-
ciri yang sama, dapat berupa anggota suatu kelompok, peristiwa, atau objek yang akan
diteliti (Handayani, 2020). Populasi dalam penelitian ini adalah vektor lalat yang berada
di tempat penampungan sampah sementara.
Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut (Handayani, 2020). Sampel dalam penelitian ini adalah berupa lalat yang
berada di alam bebas dan hinggap di Fly grill dengan cara menghitung tingkat
kepadatan lalat di tempat penampungan sampah sementara.
Perhitungan Rumus Replikasi sebagai berikut :

t-1)(r-1) =15

Keterangan

t : Jumlah kelompok perlakuan
r : Pengulangan

Penyelesaian

t-1)(r-1) =15
7-1)(r-1)=15
6r-6 =15

6r =15+6

r =21/6

r=4
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Berdasarkan hitungan yang dilakukan dengan menggunakan rumus diatas maka didapatkan

hasil pengulangan 4 kali.

Dalam penelitian yang sesungguhnya, pengaruh perlakuan dianalisis dengan uji beda, Jika
terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, maka
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perlakuan yang diberikan memiliki pengaruh yang signifikan (Hikmawati, 2017).

Penelitian ini menggunakan 3 kelompok, 1 kelompok control, 3 kelompok dengan uji repellent
dari larutan kencur (Kaempferia galanga) dan 3 kelompok dari larutan jahe (Zingiber officinale)
dengan 4 kali pengulangan (replikasi). Jadi jumlah keseluruhan perlakuan pada penelitian ini

sebanyak 12 kali perlakuan.

Ulangan
Perlakuan 1 > 3 1
C C1 C Cs Cy
PK PK1 PK> PK3 PK4
PJ PJy PJ> PJs PJ4

Keterangan

C : Kelompok lalat uji tanpa perlakuan (Kontrol)

PK : Kelompok lalat uji dengan repellent dari larutan kencur (Kaempferia
galanga) dengan variasi konsentrasi 55 persen, 60 persen dan 65
persen.

PJ : Kelompok lalat uji dengan repellent dari larutan Jahe (Zingiber

Tabel 3.1 Ulangan (Replikasi) Perlakuan

Officinale) dengan variasi konsentrasi 55 persen, 60 persen dan 65

persen
Tabel 3.2 Rancangan Percobaan Larutan Kencur
Konsentrasi | Pengulangan | Kepadatan | Kelembapan | Suhu
Larutan Kencur Lalat (%) (°O)
I
II
0 III
(kontrol) IV
Total
Rata-rata
I
I
55% 111
IV
Total

Rata-rata
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I
II
60% 11
v
Total
Rata-rata
I
II
65% 11
IAY
Total
Rata-rata

Tabel 3.3 Rancangan Percobaan Larutan Jahe
Konsentrasi Pengulangan | Kepadatan | Kelembapan | Suhu
Larutan Jahe Lalat (%) (°O)
I
II
0 III
(kontrol) I\Y
Total
Rata-rata
I
I
55% III
IV
Total
Rata-rata
I
I
60% 111
IV
Total
Rata-rata
I
II
65% 111
IV
Total
Rata-rata
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Hasil Penelitian
a. Efektivitas Variasi Konsentrasi Larutan Kencur (Kaempferia galanga)
Hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap efektivitas larutan kencur (Kaempferia
galanga) sebagai repellent semprot terhadap vektor lalat sebagai berikut:

Tabel 4.2 Hasil Pengamatan Jumlah Kepadatan Lalat yang Hinggap dengan Pemaparan
Repellent Larutan Kencur (Kaempferia galanga)

Konsentrasi | Pengulangan | Kepadatan | Kelembapan | Suhu
Larutan Lalat (%) (°C)
Kencur

1 2 3 4 5
I 13 85 29
II 11 83 30
0 111 10 80 31
(kontrol) v 13 78 31
Total 47
Rata-rata 11,8
I 9 85 29
II 7 83 30
55% 111 8 80 31
v 9 78 31
Total 33
Rata-rata 8,2
I 7 85 29
II 6 83 30
60% 111 5 80 31
v 5 78 31
Total 23
Rata-rata 5,7
I 5 85 29
II 3 83 30
65% 111 2 80 31
v 1 78 31
Total 11
Rata-rata 2,8

Berdasarkan hasil pengamatan pada Tabel 4.2 menunjukkan rata-rata tingkat
kepadatan lalat tanpa perlakuan (kontrol) sebanyak 11,8 hinggapan. Sedangkan hasil
perlakuaan hinggapan terendah pada larutan kencur (Kaempferia galanga) pada
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konsentrasi 65 persen sebanyak 2,8 hinggapan, dan hasil hinggapan perlakuaan tertinggi
pada konsentrasi 55 persen sebanyak 8,2 hinggapan.
b. Efektivitas Variasi Konsebtrasi Larutan Jahe (Zingiber Officinale)
Hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap efektivitas larutan jahe (Zingiber
Officinale) sebagai repellent semprot terhadap vektor lalat sebagai berikut:
Tabel 4.3 Hasil Pengamatan Jumlah Kepadatan Lalat yang Hinggap dengan Pemaparan
Repellent Larutan Jahe (Zingiber Officinale)

Konsentrasi | Pengulangan | Kepadatan | Kelembapan | Suhu
Larutan Jahe Lalat (%) (°C)
1 2 3 4 5
I 13 85 29
II 11 83 30
0 111 10 80 31
(kontrol) 1A% 13 78 31
Total 47
Rata-rata 11,8
I 6 85 29
II 4 83 30
III 3 80 31
55% v 2 78 31
Total 15
Rata-rata 3,8
I 2 85 29
II 2 83 30
III 3 80 31
60% 1V 1 78 31
Total 8
Rata-rata 2
I 1 85 29
II 2 83 30
o III 2 80 31
65% v 1 78 31
Total 6
Rata-rata 1,5

Berdasarkan hasil pengamatan pada Tabel 4.3 Menunjukkan rata-rata tingkat kepadatan lalat
tanpa perlakuan (kontrol) sebanyak 11,8 hinggapan. Sedangkan hasil perlakuaan hinggapan
terendah pada larutan jahe (Zingiber Officinale) pada konsentrasi 65 persen sebanyak 1,5
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hinggapan, dan hasil perlakuaan hinggapan tertinggi pada konsentrasi 55 persen sebanyak 3,8
hinggapan.

Penelitian ini dilakukan pada jam 09.00 — 10.00 dikarenakan aktivitas lalat dewasa lebih
banyak dilakukan pada pagi dan siang hari. Menurut Magdalena, (2019) jam aktivitas lalat dewasa
banyak dilakukan pada jam 06.00 — 12.00 dengan puncak aktivitas pada pukul 09.00 — 11.00.

Pada saat penelitian ini juga dilakukan pengukuran suhu dan kelembaban udara. Pengukuran
suhu dan kelembaban dilakukan dengan menggunakan thermohygrometer. Dalam penelitian ini
suhu di TPS tempat perlakuan pada pengulangan I - IV berkisar antara 29°C - 31°C, dan kelembaban
di TPS tempat perlakuan pada pengulangan I — IV berkisar 78 persen — 85 persen. Sependapat
dengan penelitian (Munandar, et al. 2018) mengemukakan bahwa suhu optimum aktivitas lalat yaitu
antara 20 - 34°C, dan kelembapan udara yang optimum bagi lalat untuk beraktivitas yaitu antara 45
persen — 90 persen.

c. Perbedaan Efektivitas Konsentrasi Larutan Kencur (Kaempferia galanga) Dan Konsentrasi
Larutan Jahe (Zingiber Officinale) Sebagai Repellent Semprot Terhadap Vektor Lalat

Untuk menilai perbedaan Efektivitas penggunaan larutan ini maka digunakan rumus efektivitas
yaitu satu dikurangi total kepadatan lalat dengan perlakuaan konsentrasi (55 persen, 60 persen, 65
persen) dibagi dengan total kepadatan lalat pada kontrol. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
Tabel 4.4 sebagai berikut:

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Efektivitas Larutan Kencur (Kaempferia galanga) Dan Larutan
Jahe (Zingiber Officinale) Sebagai Repellent Semprot Terhadap Vektor Lalat

No Jenis Ulangan | Kontrol Konsentrasi
Larutan 55% 60% 65%
Kepadatan | DT | Kepadatan | DT |Kapadatan | DT
lalat (%) lalat (%) lalat (%)
1 Kencur 1 13 9 30,8 | 7 46,2 | 5 61,5
(Kaempferia | 11 11 7 364 | 6 45513 72,7
galanga) 111 10 8 20 |5 50 |2 80
v 13 9 30,8 |5 61,5] 1 92,3
Rata-rata 11,8 8,2 29,5 | 5,7 50,8 | 2,8 76,6
2 | Jahe I 13 6 53,82 84,6 | 1 92,3
(Zingiber 11 11 4 63,6 | 2 81,8 |2 81,8
Officinale) 111 10 3 70 3 70 2 80
v 13 2 84,6 | 1 923 |1 92,3
Rata-rata 11,8 3.8 68 2 82,2 | 1,5 86,6
Keterangan:
DT (Daya Tolak)

Dari Tabel 4.4 dapat dilihat rata-rata daya tolak repellent semprot larutan kencur (Kaempferia
galanga) terhadap vektor lalat terendah yaitu pada konsentrasi 55 persen sebanyak 29,5 persen dan
tertinggi pada konsentrasi 65 persen sebanyak 76,6 persen. Dan rata-rata daya tolak repellent
semprot larutan Jahe (Zingiber Officinale) terhadap vektor lalat terendah yaitu pada konsentrasi 55
persen sebanyak 68 persen dan tertinggi pada konsentrasi 65 persen sebanyak 86,6 persen. Adapun
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diagram Hasil Perhitungan Efektivitas Larutan Kencur (Kaempferia galanga) Dan Larutan Jahe
(Zingiber Officinale) Sebagai Repellent Semprot Terhadap Vektor Lalat dapat dilihat pada gambar
4.1 berikut:

Hasil Perhitungan Efektivitas Larutan Kencur (Kaempferia
galanga) dan Larutan Jahe (Zingiber Officinale) Sebagai
14 Repellent Semprot Terhadap Vektor Lalat

11,8
12

10

Jumlah Hinggapan
L [e)] oo

Kontrol 55% 60% 65%

Konsentrasi Larutan

=@=arutan Kencur Larutan Jahe
Gambar 4.1 Diagram Efektivitas Larutan Kencur (Kaempferia galanga)
dan Larutan Jahe (Zingiber Officinale)

Data yang diproleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan skor rata-rata jumlah

kepadatan lalat 594, nilai tengah 5.00, nilai yang sering muncul adalah 2 dan nilai standar
deviationnya 4.142. Selanjutnya dilakukan proses analisis data menggunakan program statistik di
komputer. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:

a.

Uji Normalitas

Langkah pertama yang dilakukan adalah melakukan uji normalitas data untuk mengetahui data
tersebut berdistribusi normal atau tidak. Adapun hasil uji normalitas yang telah dilakukan
didapatkan nilai sig 0,182, pada tabel Sig. Shapiro-Wilk tersebut lebih dari a (0,05) maka Ho
diterima yang artinya berdistribusi normal.

. Uji Homogenitas

Dari tabel Between-Subjects Factors tampak untuk variabel bahan repellent terdapat 3 level
kategori yaitu kontrol, kencur dan jahe. Sedangkan variabel konsentrasi terdapat 4 kategori yaitu
0 persen (Kontrol). 55 persen, 60 persen, dan 65 persen. Dan pada tabel uji homogenitas dapat
diketahui nilai sig sebesar 0,149 yang berarti nilai sig 0,149 > 0,05 maka dapat disimpulkan varian
variabel jumlah kepadatan lalat adalah homogen. Sehingga asumsi homogenitas dalam uji 7wo
Way Anova terpenuhi.

Uiji Statistik Two Way Anova

Dari hasil uji normalitas yang telah dilakukan, maka akan dilanjutkan dengan tahapan analisis
data dengan menggunakan uji statistik 7wo Way Anova. Pada tabel Tests of Between-Subjects
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Effects yang dilihat nilai sig nya dibagian tabel konsentrasi dan konsentari*repellent, yaitu

sebagai berikut:

1. Diperoleh nilai sig sebesar 0,00 < 0,05 maka Ho ditolak yang artinya ada perbedaan variasi
konsentrasi larutan kencur (Kaempferia galanga)dan larutan Jahe (Zingiber Officinale) sebagai
repellent semprot terhadap vektor lalat.

2. Diperoleh nilai sig sebesar 0,040 < 0,05 maka Ho ditolak yang artinya ada perbedaan efektivitas
larutan kencur (Kaempferia galanga) dan larutan Jahe (Zingiber Officinale) sebagai repellent
semprot terhadap vektor lalat.

Dan pada tabel post hoc test yang dilihat pada tabel bagian Mean Difference semua bertanda

bintang (¥), yang berarti semua konsentrasi ada perbedaan yang signifikan.

B. Pembahasan
1. Efektivitas variasi konsentrasi larutan kencur (Kaempferia galanga) sebagai repellent semprot
terhadap vektor lalat

Variasi konsentrasi yang digunakan pada penelitian yaitu pada konsentrasi 0 persen
(kontrol), 55 persen, 60 persen dan 65 persen. Karena penelitian yang dilakukan peneliti ini
hanya menggunakan larutan kencur (Kaempferia galanga) (yang diencerkan menggunakan
air) penambahan air dapat mengurangi konsentrasi zat terlarut dari tanaman tersebut yang
menjadikan jumlah zat terlarut berkurang.

Berdasarkan Tabel 4.4 rata-rata daya tolak larutan kencur (Kaempferia galanga)
terhadap vektor lalat menunjukkan konsetrasi dengan hinggapan terendah pada konsentrasi
65 persen sebanyak 2,8 hinggapan atau 76,6 persen. Dan hinggapan tertinggi pada
konsentrasi 55 persen sebanyak 8,2 hinggapan atau 29,5 persen. Sehingga dapat disimpulkan
semakin besar dosis larutan kencur (Kaempferia galanga) maka semakin sedikit jumlah rata-
rata lalat yang hinggap.

Penelitian Anggun Tria Kusuma (2019) dengan judul “Serbuk Rimpang Kencur
(Kaempferia Galanga) Dengan Pelarut Zaitun Sebagai Repellent Lalat Rumah (Musca
Domestica)”. Menunjukkan konsentrasi yang paling efektif yaitu 9 persen sudah mampu
menolak lalat sebesar 92 persen, pada penelitian ini serbuk rimpang kencur (Kaempferia
galanga) dibikin lilin aromatik yang dicampur dengan pelarut zaitun. Pada penelitian ini
konsentrasi yang digunakan lebih rendah dibandingkan penelitian yang dilakukan peneliti
karena pada penelitian Anggun Tria Kusuma serbuk rimpang kencur dilarutkan
menggunakan pelarut zaitun sedangkan peneliti pada penelitian ini dilarutkan
menggunakan air.

Penelitian yang dilakukan oleh Erik Budi Santoso (2016) dengan judul “Berbagai Jenis
dan Konsentrasi Repellent Alami Terhadap Lama Waktu Efek Repellent Daya Hinggap Lalat
Pada Ikan Asin Di Kub Mina Mandiri Cilacap Kabupaten Cilacap Tahun 2016”. Hasil
penelitian menunjukkan daya proteksi dari ekstrak Kencur yang lebih efektif yaitu pada
konsentrasi 24 persen sebanyak 70.11 persen. Pada penelitian ini konsentrasi yang digunakan
lebih rendah dibandingkan penelitian yang dilakukan peneliti karena pada penelitian Erik
Budi Santoso tanaman kencur di ekstrak sedangkan peneliti pada penelitian ini tanaman
kencur hanya dibuat larutan yang diencerkan menggunakan air.
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Penelitian yang dilakukan oleh Lud Waluyo (2022) dengan judul “Pengaruh
Insektisida Nabati Ekstrak Rimpang Kencur (Kaempferia galanga) Terhadap Mortalitas
Hama Ulat Gayak (Spodoptera frugiperda) Pada Tanaman Jagung (Zea mays).” Hasil
penelitian menunjukkan kematian larva yang lebih efektif pada konsentrasi 25 persen
sebanyak 5,8.

Berdasarkan hasil penelitian dan pendapat yang ada dalam jurnal yang telah
dilakukan sebelumnya, maka peneliti mengatakan bahwa variasi konsentrasi larutan kencur
(Kaempferia galanga) dengan kosentrasi 65 persen telah dapat menurunkan kepadatan lalat
hingga 76,6 persen.

2. Efektivitas variasi konsentrasi larutan jahe (Zingiber Officinale) sebagai repellent semprot
terhadap vektor lalat

Variasi konsentrasi yang digunakan pada penelitian yaitu pada konsentrasi 0 persen
(kontrol), 55 persen, 60 persen dan 65 persen. Karena penelitian yang dilakukan peneliti ini
hanya menggunakan larutan jahe (Zingiber Officinale) (yang diencerkan menggunakan air)
penambahan air dapat mengurangi konsentrasi zat terlarut dari tanaman tersebut yang
menjadikan jumlah zat terlarut berkurang.

Berdasarkan Tabel 4.4 rata-rata daya tolak larutan jahe (Zingiber Officinale) terhadap
vektor lalat menunjukkan konsetrasi dengan hinggapan terendah pada konsentrasi 65
persen sebanyak 1,5 hinggapan atau 86,6 persen. Dan hinggapan tertinggi pada konsentrasi
55 persen sebanyak 3,8 hinggapan atau 68 persen. Sehingga dapat disimpulkan semakin besar
dosis larutan jahe (Zingiber Officinale) maka semakin sedikit jumlah rata-rata lalat yang
hinggap.

Penelitian Ayu Rosidawaty Prakoso (2015). Dengan judul “Efektivitas Larutan Jahe
Dalam Menurunkan Jumlah Lalat Yang Hinggap Pada Ikan Cakalang”. Hasil penelitian
menujukkan konsentrasi yang paling efektif yaitu konsentrasi 75 persen jumlah lalat yang
hinggap pada ikan cakalang sebesar 0.0 persen yang artinya tidak ada lalat yang hinggap
penelitian ini dilakukan pada lalat yang hinggap di ikan cakalang.

Penelitian Ariska Mifianita (2015). Dengan judul “Uji Eektivitas Ekstrak Jahe (Zingiber
officinale) Sebagai Repellent Terhadap Semut Api (Solenopsis sp.) dan Sumbangannya Pada
Mata Pelajaran Biologi SMA”. Hasil peneltian menunjukkan konsentrasi yang paling efektif
yaitu pada konsentrasi 25 persen dapat menolak semut api sebanyak 18 persen.

Penelitian Indah Suadyani (2016). Dengan judul “Pengaruh Konsentrasi Ekstrak
Etanol Rimpang Jahe Terhadap Kematian Larva Nyamuk Aedes Aegypti’. Hasil penelitian
menunjukkan konsentrasi yang paling efektif yaitu pada konsentrasi 3 persen dapat
mematikan larva Aedes aegypti sebanyak 96 persen.

Berdasarkan hasil penelitian dan pendapat yang ada dalam jurnal yang telah
dilakukan sebelumnya, maka peneliti mengatakan bahwa variasi konsentrasi larutan jahe
(Zingiber Officinale) dengan kosentrasi 65 persen telah efektiv dapat menurunkan kepadatan
lalat hingga 86,6 persen.
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3. Perbedaan efektivitas larutan kencur (Kaempferia galanga) dan larutan Jahe (Zingiber
Officinale) sebagai repellent semprot terhadap vektor lalat

Berdasarkan Tabel 4.8 hasil uji 7wo Way Anova yang telah dilakukan didapatkan nilai
sig sebesar 0,00 < 0,05 maka Ho ditolak yang artinya ada perbedaan variasi konsentrasi
larutan kencur (Kaempferia galanga) dan larutan Jahe (Zingiber Officinale) sebagai repellent
semprot terhadap vektor lalat. Nilai sig sebesar 0,040 < 0,05 maka Ho ditolak yang artinya
ada perbedaan efektivitas larutan kencur (Kaempferia galanga) dan larutan Jahe (Zingiber
Officinale) sebagai repellent semprot terhadap vektor lalat.

Adapun hasil uji Post Hoc Test berdasarkan Tabel 4.9 dapat diketahui bahwa dari tabel
mean difference semuanya di tandai dengan tanda bintang (*) yang berarti ada perbedaan
yang signifikan.

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa larutan jahe (Zingiber Officinale)
lebih efektif untuk mengusir lalat dibadingkan dengan larutan kencur (Kaempferia galanga).
Rata-rata daya tolak larutan jahe (Zingiber Officinale) dengan hinggapan terendah yaitu pada
konsentrasi 65 persen sebanyak 1,5 hinggapan (jumlah rata-rata tingkat kepadatan lalat) atau
86,6 persen. Sedangkan rata-rata untuk larutan kencur (Kaempferia galanga) dengan
hinggapan terendah yaitu pada konsentrasi 65 persen sebanyak 2,8 hinggapan (jumlah rata-
rata tingkat kepadatan lalat) atau 76,6 persen, yang artinya lebih sedikit jumlah rata-rata
tingkat kepadatan lalatnya lebih baik.

Hal ini dikarenakan terdapat perbedaan kandungan antara larutan kencur
(Kaemptferia galanga) dan larutan jahe (Zingiber Officinale). Kencur (Kaempferia galanga)
mengandung senyawa minyak atsiri (2,4-3,9 peren/100 g), Flavanoid (927,09 mg/100 g),
tannin (5,25 persen/100 g), dan saponin (Huda et al, 2018). Sedangkan jahe (Zingiber
Officinale) mengandung senyawa minyak atsiri (1,5-3,2 persen/100 g), flavonoid (0,5633
persen/100 g), alkaloid dan saponin (2,67 mg/100 g) (Sarker et.al, 2021). Perbedaan terletak
pada senyawa alkaloid yang terdapat pada tanaman jahe (Zingiber Officinale). Sedangkan
pada tanaman kencur (Kaempferia galanga) tidak terdapat kandungan senyawa alkaloid.
Diketahui senyawa al/kaloid yang terkandung dalam suatu jenis tanaman dapat bersifat
sebagai bioaktif penolak (repellent) (Fouda et al, 2017).

Penelitian Fahmi & Pujiati (2022) berjudul Uji Efektivitas Ekstrak Bawang Putih
(Allium sativum) Sebagai Repellent Lalat Rumah (Musca Domestica)”. Dengan konsentrasi
tertinggi yaitu 12,5 persen dapat menolak lalat sebanyak 54 persen. Kandungan senyawa
alkaloid yang ada di Bawang Putih (A/lium sativum) berfungsi memberikan efek depresi
terhadap susunan syaraf lalat rumah (Musca Domestica). Sehingga dapat mengakibat lalat
rumah (Musca Domestica) menjauh.

Penelitian Rosillah & Kriswandana (2022) berjudul “Efektivitas Filtrat Daun Cengkih
(Syzygium aromaticum) sebagai Repellent terhadap Lalat Rumah (Musca domestica) dengan
Metode Space Spraying”. Dengan konsentrasi 20 persen dapat menolak lalat sebanyak 91,3
persen. Pada penelitian ini menyebutkan senyawa alkaloid pada tumbuhan berkemampuan
sebagai racun perut terhadap serangga.
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Penelitian Widia Putri (2022) berjudul “Potensi Ekstrak Tumbuhan Sebagai Pestisida
Nabati yang Ramah Lingkungan”. Senyawa alkaloid bersifat toksik, penolak (repellent), dan
memiliki aktivitas penghambat makan terhadap serangga (antifeedant).

Penelitian Agung (2022) berjudul “Efektivitas Sediaan Spray Ekstrak Bunga
Tembelekan (Lantana camara L.) sebagai Repellent Nyamuk Aedes Aegypti” Dengan
konsentrasi 17 persen mampu menolak nyamuk Aedes Aegypti sebesar 81,70 persen. Pada
penelitian ini menyebutkan senyawa al/kaloid Alkaloid memiliki rasa pahit yang dapat
menghambat daya makan larva (antifedant). sehigga dapat menjadi daya tolak nyamuk
Aedes Aegypti.

Penelitian Amin, Ika Dina (2016) berjudul “Pengujian Daun Jeruk Purut (Citrus
hystrix) Sebagai Zat Penolak Alami Bagi Kecoa Jerman (Blatella germanica) Dewasa Di
Laboratorium”. Daun jeruk purut degan berat 5 gram lebih efektif sebagai daya tolak kecoa
Jerman (Blatella germanica) sebesar 81,8 persen. Pada penelitian ini juaga menyebutkan
senyawa alkaloid bersifat sebagai penghalau serangga.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti dan pendapat yang ada dalam
jurnal yang telah dilakukan sebelumnya, maka peneliti mengatakan bahwa ada perbedaan
efektivitas larutan kencur (Kaempferia galanga) dan larutan jahe (Zingiber Officinale) sebagai
repellent semprot terhadap vektor lalat. Larutan jahe (Zingiber Officinale) lebih efektif dengan
konsentrasi 65 persen dengan daya tolak sebanyak 86,6 persen, di bandingkan larutan kencur
(Kaemptferia galanga) sebagai repellent semprot terhadap vektor lalat.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan yaitu Efektivitas Larutan Kencur (Kaempferia

galanga) dan Larutan Jahe (Zingiber officinale) Sebagai Repellent Semprot Terhadap Vektor Lalat,

maka dapat diambil keputusan sebagai berikut:

1. Konsentrasi larutan kencur (Kaempferia galanga) yang paling efektif sebagai repellent semprot
terhadap vektor lalat pada konsentrasi 65 persen dapat menolak lalat sebanyak 76,6 persen.

2. Konsentrasi larutan jahe (Zingiber officinale) yang paling efektif sebagai repellent semprot
terhadap vektor lalat pada konsentrasi 65 persen dapat menolak lalat sebanyak 86,6 persen.

3. Ada perbedaan yang signifikan larutan jahe (Zingiber Officinale) lebih efektif sebagai repellent
semprot terhadap vektor lalat di badingkan dengan larutan kencur (Kaempferia galanga).
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